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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kreativitas dan keterampilan berpikir ilmiah
siswa dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian pre-
experimental jenis One-Shot Case Study. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan angket.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket sikap kreatif, lembar penilaian
kreativitas produk proyek, dan lembar penilaian keterampilan berpikir ilmiah. Analisis data
dilakukan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas
siswa termasuk kategori tinggi dan keterampilan berpikir ilmiah siswa termasuk kategori baik.

Abstract

This research aims to analyze the creativity and students' scientific thinking skills in guided inquiry
learning. This research is a pre-experimental research design type One-Shot Case Study. Sampling was done
by purposive sampling technique. Data collection methods used are observation and questionnaire methods.
The instruments used in this study were creative attitude questionnaires, project product creativity assessment
sheets, and scientific thinking skills assessment sheets. Data analysis was performed using a percentage
Sformula. The results show that students 'creativity included in the high category and students' scientific
thinking skills included in good category.
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PENDAHULUAN

Kreativitas =~ merupakan  salah  satu
keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi kehidupan abad 21 (Trilling & Fadel,
2009). Dalam hal ini, manusia merupakan faktor
yang terpenting karena sebagai pelaku utama
dari berbagai proses dan aktivitas kehidupan
(BSNP, 2010: 43). Kreativitas siswa harus
dikembangkan jika kita ingin menjadi bangsa
yang mampu bersaing di dunia (Suyanto &
Djihad, 2000: 149). Menurut Permendikbud No.
20 Tahun 2016, lulusan SMA/MA/SMALB/Paket
C harus memiliki beberapa keterampilan salah
satunya yaitu berpikir kreatif. Dengan demikian,
siswa perlu dibekali keterampilan Kkreativitas
agar mampu untuk menghadapi kehidupan di
abad 21.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1
Majenang, pembelajaran fisika masih
menggunakan metode ceramah. Fitriyati &
Munzil (2016) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan metode ceramah hanya memberikan
materi secara langsung kepada siswa tanpa
memberi kesempatan menemukan
pengetahuannya sendiri. Hal ini menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa kurang terlatih. Berpikir
ilmiah  merupakan cara Dberpikir yang
memerlukan cara-cara atau langkah-langkah
tertentu yang sistematis sehingga dapat
diperoleh pengetahuan yang benar dan bersifat
ilmiah  (Wulandari, 2016). Siswa akan
menggunakan pemikirannya secara ilmiah untuk
membuktikan pengetahuan yang mereka
peroleh. Dengan demikian, pembelajaran di
sekolah perlu untuk melatih keterampilan
berpikir ilmiah siswa.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk
melatih kreativitas dan keterampilan berpikir
ilmiah siswa yaitu dengan mengubah model
pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran
yang biasanya masih berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered). Upaya ini diharapkan dapat membantu
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam kegiatan

pembelajaran dapat menunjang perkembangan
sikap ilmiah siswa (Margiastuti et al, 2015).
Sikap ilmiah diperlukan untuk membantu
perkembangan pola pikir siswa.

Hasil kajian terhadap penelitian terdahuluy,
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dapat melatih kreativitas dan keterampilan
berpikir ilmiah yaitu Inkuiri Terbimbing. Sutopo
et al (2016) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran
yang terpusat pada siswa. Pembelajaran inkuiri
terbimbing memberi kesempatan kepada siswa
untuk menemukan pengetahuannya sendiri.
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan
kreativitas yang dimiliki untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada. Metode
inkuiri  terbimbing dapat menumbuhkan
kreativitas siswa dalam membuat media
pembelajaran (Kurniawan, 2013).

Model inkuiri terbimbing dapat melatih
keterampilan berpikir ilmiah siswa. Moore et al.
(2013) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing siswa terlibat dalam proses
menemukan konsep, mendiskusikan ide,
fakta-fakta
penjelasan, dan mengomunikasikan ide.

mengembangkan berdasarkan
Pembelajaran ini memberi kesempatan kepada
siswa untuk lebih memahami makna dari suatu
konsep dan mengajak siswa untuk berpikir
secara ilmiah dalam proses menemukan
pengetahuan. Fitriyati & Munzil (2016)
menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing
berbantuan media dapat meningkatkan
keterampilan berpikir ilmiah siswa.

Fisika merupakan salah satu materi yang
diajarkan di sekolah. Pembelajaran fisika dapat
melatih keterampilan berpikir ilmiah siswa
melalui kegiatan penemuan konsep-konsep yang
dilakukan berdasarkan tahapan berpikir ilmiah.
Dengan terbiasanya siswa berpikir ilmiah
diharapkan siswa dapat memahami dengan baik
pengetahuan yang mereka miliki dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Soh et al. (2010) menyatakan bahwa siswa harus
memiliki kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang telah mereka pelajari agar
dapat menghadapi tantangan di luar sekolah.
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Salah satu materi fisika yang memiliki banyak
penerapan dalam kehidupan sehari-hari yaitu
getaran harmonis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kreativitas dan keterampilan berpikir ilmiah
siswa dalam pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Diharapkan siswa dapat mengembangkan
kreativitas dalam menemukan solusi
permasalahan dan mengembangkan

keterampilan berpikir ilmiahnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain penelitian pre-
experimental jenis One-Shot Case Study. Populasi
pada penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA N 1
2017/2018.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik

Majenang Tahun Ajaran

purposive sampling. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu metode observasi dan
angket. Kreativitas yang diteliti ditinjau dari dua
ranah yaitu sikap kreatif dan produk proyek.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu angket sikap kreatif, lembar penilaian
kreativitas produk proyek, dan lembar penilaian
keterampilan berpikir ilmiah. Analisis data
dilakukan menggunakan rumus persentase
(Sudijono, 2014: 43):
P = % x 100%

Keterangan:

P : persentase penilaian, f : skor yang
diperoleh siswa, dan N : skor keseluruhan.

Menurut Tarnoto & Alfi (2012), kategori

kreativitas dikelompokkan menjadi tiga kategori,
seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kreativitas

Tabel 2. Kategori Keterampilan Berpikir [lmiah

Interval (%) Kategorisasi
P <331 Rendah

33,1 <P <653 Sedang

P > 65,3 Tinggi

Kategori keterampilan berpikir ilmiah
diadopsi dari Arikunto (dalam Juhji, 2016)
seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Interval (%) Kategorisasi

P =85 Sangat baik

70 <P <85 Baik

55<P<70 Cukup

40 <P <55 Kurang

P <40 Sangat kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap Kreatif

Aspek sikap kreatif yang pertama yaitu
berani mengambil risiko. Nilai sikap kreatif siswa
aspek ini sebesar 76,16% seperti yang disajikan
dalam Gambar 1. Sikap kreatif siswa ini termasuk
dalam kategori tinggi. Siswa berani untuk
menyampaikan hasil percobaannya di depan
kelas. Siswa saling bertukar pendapat mengenai
hasil percobaan yang diperoleh.

Aspek yang kedua yaitu merasakan
tantangan. Seperti pada aspek yang pertama,
capaian aspek ini juga termasuk dalam kategori
tinggi. Siswa merancang sebuah percobaan
getaran dengan bimbingan dari guru. Siswa
berani untuk melibatkan diri pada kegiatan yang
hampir sebagian besar siswa belum pernah
melakukan.

Aspek yang ketiga yaitu rasa ingin tahu.
Capaian aspek ini juga termasuk dalam kategori
tinggi. Pada awal pembelajaran, siswa
diperlihatkan animasi tentang getaran pada
bandul dan pegas. Siswa memperhatikan dengan
baik penjelasan guru dan aktif dalam bertukar
pendapat. Siswa tertarik untuk mengetahui lebih
dalam terkait animasi yang disampaikan oleh
guru.

Aspek yang keempat yaitu imajinasi/firasat.
Nilai aspek ini sebesar 75,35% atau berada pada
kategori tinggi. Siswa menggunakan
imajinasinya dalam membuat rancangan
percobaan. Siswa berimajinasi dalam merancang
percobaan yang akan mereka laksanakan (Sari,
2016).
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Gambar 1. Grafik Sikap Kreatif Siswa

Kreativitas Produk Proyek

Menurut Munandar (2009), kreativitas
memiliki empat aspek yaitu berpikir lancar,
berpikir luwes, berpikir orisinal, dan berpikir
terperinci. Nilai kreativitas siswa pada aspek
berpikir lancar sebesar 77,78% atau termasuk
kategori tinggi, seperti yang disajikan dalam
Gambar 2. Sebagian besar siswa dapat
memberikan ide yang relevan dengan
penyelesaian  masalah. Siswa  diberikan
kesempatan untuk melihat atau mencari tahu
tentang percobaan-percobaan getaran harmonis

100

dengan tujuan agar siswa mempunyai gambaran
tentang proyek yang akan dibuat. Di sisi lain,
kemampuan siswa untuk mengemukakan ide
masih rendah karena pada kelas ini siswa belum
mengetahui konsep-konsep tentang getaran
harmonis. Jadi siswa belum diajarkan tentang
konsep-konsep getaran harmonis, tetapi siswa
dibimbing untuk menemukan konsepnya sendiri.
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing memberikan
kesempatan kepada siswa untuk Dbelajar
menemukan konsep-konsep dengan bimbingan
guru (Juhji, 2016).
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Berpikir
Lancar

80.56

80

Nilai ./0

= 60
Kreativitas 50
Produk 40
Proyek (%) éD
20

10

0

Berpikir Berpikir Berpikir

Luwes Original

85.19 87.04

Terperinci

Aspek Kreativitas

Gambar 2. Kreativitas Produk Proyek Siswa

Kemampuan berpikir luwes siswa termasuk
kategori tinggi. Pada gambar 2 tampak bahwa
nilai aspek ini sebesar 80,56%. Sebagian besar
siswa belum bisa memberikan gagasan logis
dalam pembuatan proyek, karena siswa
dibimbing untuk menemukan konsep sendiri.
Jadi, sebagian besar siswa masih belum begitu
memahami gagasan-gagasan yang menjadi dasar
pembuatan proyek. Siswa masih bingung jika

dihadapkan dengan persamaan matematis.
Secara keseluruhan kemampuan menggunakan
berbagai cara alternatif selama pembuatan
proyek dan memberikan bukti untuk masalah
yang dimunculkan sudah baik. Sebagian besar
siswa sudah mampu mengatasi kendala saat
pembuatan proyek.

Kemampuan berpikir orisinal siswa
termasuk kategori tinggi. Proyek dibuat secara
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berkelompok di sekolah pada saat jam pelajaran
fisika. Jadi, siswa akan saling bertukar pikiran
dengan temannya sehingga kreativitas siswa
dapat berkembang (Sulistyanto & Rusilowati,
2009). Siswa menggunakan alat dan bahan yang
telah disiapkan sebelumnya. Setelah semua alat
dan bahan sudah siap, siswa melakukan
percobaan. Pada saat mengambil data, siswa
menggunakan buku pegangan sebagai panduan.
Argarini et al (2014) menyatakan bahwa
ketergantungan terhadap pedoman dapat
membatasi pengembangan kreativitas siswa.

Kemampuan berpikir terperinci siswa
termasuk kategori tinggi. Siswa sudah bisa
menyebutkan alat dan bahan secara rinci,
menyebutkan jumlahnya, tetapi sebagian besar
siswa belum bisa menjelaskan langkah kerjanya.
Pada pembelajaran Inkuiri Terbimbing, siswa
hanya dijelaskan sekilas tentang percobaan-
percobaan getaran harmonis. Jadi, siswa belum
melihat secara langsung bagaimana langkah-
langkah untuk melakukan percobaan.

Keterampilan Berpikir Ilmiah

110 —
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80 713
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20
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hipotesis rangkaian pengamatan  kesimpulan
percobaan
Aspek Keterampitan Berpikirfimizh

Gambar 3. Keterampilan Berpikir Ilmiah Siswa

Kemampuan siswa dalam menyusun
hipotesis termasuk kategori baik. Berdasarkan
Gambar 3, aspek ini memiliki nilai sebesar
80,56%. Kemampuan siswa dalam penyusunan
hipotesis sudah baik, karena siswa dibimbing
untuk menyusun hipotesis. Pada pembelajaran
inkuiri terbimbing, guru membimbing siswa
dalam menentukan hipotesis yang relevan
dengan permasalahan (Trianto, 2007: 141). Di
sisi lain, hipotesis yang diajukan masih ada yang
kurang sesuai dengan fakta karena siswa belum
diajarkan konsep getaran harmonis.
Pembelajaran ini membimbing siswa untuk
menemukan konsepnya sendiri.

Kemampuan siswa dalam aspek rangkaian
rancangan percobaan juga termasuk kategori
baik. Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian
besar siswa sudah mampu memilih alat dan
bahan dengan tepat untuk pembuatan proyek.
Namun, sebagian siswa belum bisa menyusun

langkah kerja yang sesuai dengan tujuan proyek.
Langkah kerja yang disusun sudah sistematis,
namun kurang sesuai dengan tujuan proyek.
Misalnya yaitu langkah kerja yang disusun pada
laporan tidak sesuai dengan hasil data
pengamatan.

Kemampuan siswa dalam aspek akurasi
data pengamatan termasuk kategori baik.
Sebagian besar siswa sudah mampu untuk
membandingkan data yang diperoleh dengan
teori yang sudah ada. Namun, siswa masih
kesulitan untuk membuat grafik hubungan antar
variabel.

Aspek yang terakhir yaitu aspek penarikan
kesimpulan. Apek ini termasuk kategori sangat
baik. Siswa mampu melakukan percobaan
dengan benar, sehingga data yang diperoleh
masing-masing kelompok sudah sesuai dengan
teori. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk
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menarik  kesimpulan  berdasarkan  data
pengamatan.

SIMPULAN

Secara  keseluruhan Kkreativitas dan
keterampilan berpikir ilmiah memiliki capaian
yang tinggi dan baik. Capaian masing-masing
aspek sikap kreatif termasuk dalam kategori
tinggi. Capaian masing-masing aspek kreativitas
produk proyek juga termasuk kategori tinggi. Di
sisi lain, capaian masing-masing aspek
keterampilan berpikir ilmiah seperti
penyusunan hipotesis, rancangan rangkaian
percobaan, dan akurasi data pengamatan
termasuk kategori baik, sedangkan aspek
penarikan kesimpulan termasuk kategori sangat
baik. Hal ini berarti bahwa pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat melatih kreativitas dan
keterampilan berpikir ilmiah siswa.
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